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PRAKATA TIM EDITOR 
 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah telah selesainya penyusunan prosiding dari makalah-makalah yang 

disajikan dalam Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 dengan Tema:  

 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

 

Penyuntingan (editing) makalah hanya sebatas pada tata tulis atau format 

penulisan, di antaranya batas tepi, penomoran isi, penomoran halaman, 

penomoran gambar, penomoran tabel, spasi, font, dan kesalahan pengetikan. 

Penyuntingan tidak mengubah isi dari makalah sehingga keaslian, pengambilan 

sumber referensi, dan mungkin terjadi (seandainya) plagiat atas karya orang lain 

merupakan tanggung jawab penulis yang bersangkutan. 

 

Semoga semua pihak dapat memaklumi dengan kondisi tersebut. Diucapkan 

terima kasih atas bantuan semua pihak yang terlibat sehingga proses 

penyuntingan untuk Prosiding Seminar Nasional ini dapat diselesaikan, disusun, 

dan diterbitkan. 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA JURUSAN TEKNIK SIPIL UNIVERSITAS SYIAH KUALA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT karena berkat 

rahmat-Nya yang berlimpah maka Konferensi Nasional Teknik 

Sipil (KoNTekS) ke-13 dapat diselenggarakan pada tanggal 19-

21 September 2019 di Banda Aceh. 

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) adalah pertemuan ilmiah tahunan di 

bidang teknik sipil yang telah diselenggarakan sejak tahun 2007. Penyelenggaraan 

KoNTekS diinisiasi oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta (UAJY) yang kemudian semakin berkembang sehingga akhirnya 

terbentuk konsorsium sebagai penyelenggara KoNTekS. Hingga saat ini 

konsorsium beranggotakan Program Studi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

(UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH), Universitas Udayana (UNUD), 

Universitas Trisakti (USAKTI), Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Teknologi 

Nasional (ITENAS), Universitas Tarumanagara (UNTAR), Universitas Katolik 

Soegijapranata, dan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH). Konsorsium ini 

merupakan wadah kerjasama antar Program Studi Teknik Sipil yang menjadi 

anggotanya di mana kegiatannya akan terus dikembangkan sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi dunia Teknik Sipil di Indonesia. 

Selain itu, KoNTekS telah mendapat dukungan sepenuhnya dari Badan 

Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dan 

telah dijadikan konferensi tahunan BMPTTSSI. Pada penyelenggaraan KoNTekS-

13, konsorsium mempercayakan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Syiah Kuala sebagai host dalam penyelenggaraan konferensi nasional ini. Mengacu 

pada perkembangan industri konstruksi dengan memperhatikan aspek mitigasi 

kebencanaan dan isu lingkungan, maka konferensi nasional ini dipilih dengan 

tema: “Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan”.  

Dalam menyukseskan agenda ilmiah ini, banyak pihak yang terlibat. Maka dengan 

itu, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas Syiah 

Kuala, Dekan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala, Komite Ilmiah dan para 

Reviewer KoNTekS 13, Moderator, dan semua pihak sponsor yang telah 

mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga dihanturkan kepada Bapak/Ibu 

presenter yang sudah bersedia mengirimkan makalah dan dipresentasikan pada 

kegiatan ini. Serta terima kasih juga saya ucapkan kepada para peserta yang sudah 

meluangkan waktu untuk hadir pada acara ini. Terakhir, terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang sudah mendukung kegiatan ini yang 

tidak bias disebut satu-persatu sehingga acara ini dapat terlaksana. 
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Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada panitia yang telah bekerja keras 

selama persiapan dan prosesi konferensi ilmiah ini. Semoga hasil dari konferensi 

ini dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk riset dan profesi Teknik Sipil dalam 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala 

 

 

 

Dr. -Ing Ir. Teuku Budi Aulia, Dipl. Ing. 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA PANITIA KONTEKS KE-13 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Pertama-tama saya ingin menyampaikan syukur Alhamdulillah 

ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga acara Konferensi Nasional Teknik Sipil 

(KoNTekS) ke-13 dapat terlaksana dengan baik pada tanggal 19-21 September 

2019. Serta shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga 

dan sahabat beliau.   

KoNTekS ke-13 ini mengambil tema:  

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi 

Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

Pada KoNTekS ke-13 ini menghadirkan keynote speakers dari Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Universitas Gadjah Mada, 

Institut Teknologi Bandung, dan Universitas Syiah Kuala. Lebih dari 200 makalah 

dipresentasikan pada pertemuan ilmiah ini dari berbagai universitas di Indonesia 

dan praktisi. Makalah tersebut terdiri dari konsentrasi struktur, material, 

manajemen konstruksi, geoteknik, transportasi, infrastruktur, hidroteknik, 

lingkungan, dan mitigasi bencana. 

KoNTekS juga didukung oleh Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil 

Seluruh Indonesia (BMPTTSSI), yang bertujuan untuk mewujudkan 

penyelenggaraan materi kuliah dan proses pembelajaran yang setara bagi seluruh 

prodi Teknik Sipil di seluruh Indonesia. Sebagai penyelenggara KoNTekS kali ini, 

kami merasa bangga dengan kepercayaan yang diberikan oleh BMPTTSSI ini. 

Apalagi Rapat Bamus XII juga diselenggarakan bersamaan dengan kegiatan 

KoNTekS ini, untuk membahas mengenai perkembangan kurikulum prodi Teknik 

Sipil dan memilih lokasi penyelenggaraan KoNTekS ke-14 tahun depan. 

Terselenggaranya konferensi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak. Saya ingin berterima kasih kepada para sponsor yang telah mendukung 

secara moril dan finansial sehingga pelaksanaan acara KoNTekS ke-13 ini dapat 

berjalan dengan sukses. 

Selaku Ketua Panitia, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada jajaran 

pimpinan Universitas/Fakultas/Jurusan atas kepercayaan yang diberikan kepada 

saya. Saya juga mengucapkan ribuan terima kasih pada panitia yang telah 

berjuang dan mencurahkan segenap tenaga, waktu, serta pikiran untuk 

mensukseskan Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 ini. Tanpa 

kerjasama yang baik, maka acara KoNTekS ke-13 ini tidak akan berjalan dengan 
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lancar. Oleh karenanya saya sangat mengapresiasi apa yang telah dikerjakan oleh 

para panitia. Sekali lagi terima kasih saya ucapkan dari lubuk hati saya yang paling 

dalam.  

Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar kepada segenap presenter, 

pemakalah, dan peserta. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat 

bagi perkembangan industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. 

Atas nama panitia, saya juga mohon maaf yang sebesar-besarnya jika ada hal 

yang kurang dalam penyelenggaraan KoNTekS ke-13 ini. 

 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Wassalam, 

 

 

 

Dr. Renni Anggraini, S.T., M.Eng. 
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Jalur Khusus Trans Jogja di Simpang Tiga Janti  
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Program Magister Teknik Sipil, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jl. Babarsari 44 Yogyakarta 

Email: Mindosoares20@gmail.com, imbas2004@gmai.com  

ABSTRAK 

Operasionalisasi Bus Trans Jogja telah melewati tahun ke-sembilan. Sejak dioperasikan pada 18 

Februari 2008, Bus Trans Jogja telah melalui babak baru sistem dan manajemen angkutan umum di 

wilayah perkotaan Yogyakarta dengan menggunakan sistem baru yang disebut Buy the Service atau 

sistem pembelian pelayanan menggantikan sistem angkutan umum lama yang berbasis setoran. 

Sistem baru ini memungkinkan adanya mekanisme subsidi dari Pemerintah Daerah, dalam hal ini 

subsidi yang diberikan oleh Pemerintah Daerah DIY kepada masyarakat pengguna angkutan umum 

perkotaan. Peran yang diharapkan dari layanan Trans Jogja adalah untuk berfungsi sebagai jalur 

utama (mainline) angkutan perkotaan di Yogyakarta. Itu berarti bahwa layanan tersebut 

menghubungkan pusat-pusat permukiman dengan pusat-pusat kegiatan yang memiliki volume 

perjalanan yang besar dan memiliki pola perjalanan yang pasti. Sifat dasar dari layanan ini adalah 

untuk melayani titik-titik pusat perjalanan dan berperan sebagai layanan point-to-point, sehingga 

layanan ini memiliki kekurangan terkait dengan cakupan wilayah yang rendah ketika dilihat dari 

layanan langsung dan rendahnya akses layanan door-to-door karena kemasifannya. Kondisi ini 

mengakibatkan buruknya akses masyarakat terhadap Trans Jogja. Namun dalam perkembangannya 

operasionalisasi Trans Jogja terkendala banyaknya ruas-ruas dan simpang yang mengalami 

kemacetan Lalu Lintas, khususnya di sepanjang wilayah pelayanan Bus Trans Jogja di Kawasan 

Perkotaan Yogyakarta. Pertumbuhan kendaraan pribadi yang tinggi di Yogyakarta yang mencapai 

angka 10-12 persen per tahun berkorelasi secara linier terhadap tingginya angka kemacetan lalu 

lintas di ruas-ruas dan simpang, termasuk juga hambatan terhadap perjalanan Bus Trans Jogja karena 

sifat operasinya yang masih bercampur dengan lalu lintas lainnya (mix traffic). Problematika ini juga 

berpengaruh terhadap adanya tren penurunan jumlah penumpang Bus Trans Jogja. Bus priority 

dibutuhkan di simpang tiga Janti karena lalu lintas di jalan mulai padat dan kapasitas jalan yang 

rendah untuk arus bebas. Dengan memberikan prioritas lebih pada bus maka efesiensi bus lebih 

besar dalam menggunakan ruang jalan. Bus priority berkontribusi  untuk memastikan bahwa bus 

beroperasi sesuai dengan waktu yang sudah ada, mengurangi waktu tempuh dari jadwal yang ada, 

agar bus lebih kompetitif dari mobil dan kendaraan pribadi lainnya, meningkatkan konsistensi waktu 

tempuh, menghindari lamanya waktu siklus di simpang bersinyal, dan menjaga akses bus dengan 

baik, seperti perjalanan ke pusat kota. Perlakuan terhadap bus priority merupakan modifikasi antara 

lingkungan yang di lewati dalam pengoperasian bus untuk meningkatkan kecepatan, mengurangi 

tundaan, meningkatkan kehandalan atau daya tarik untuk penggunaan bus untuk mewujudkan 

pelayanan transportasi yang sesuai dengan cita-cita awal Trans Jogja. 

Kata kunci: Trans Jogja, Yogyakarta, penumpang. 

1. PENDAHULUAN 

Sejarah lahirnya Trans Jogja telah dimulai sejak tahun 2004, yang dimulai dengan adanya Studi 

Kelayakan Angkutan Eksekutif, yang awalnya difungsikan sebagai angkutan yang menghubungkan 

lokasi-lokasi wisata di kawasan perkotaan Yogyakarta. Namun dengan adanya kebutuhan terhadap 

perubahan yang signifikan pada sistem pengelolaan dan manajemen angkutan perkotaan, maka 

dalam perkembangannya, studi ini dikembangkan dan dikerucutkan menjadi studi yang bertujuan 

mailto:Mindosoares20@gmail.com
mailto:imbas2004@gmai.com


Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) - 13 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi Bencana dan 
Berwawasan Lingkungan” 

 

151 
 

PROSIDING KoNTekS-13      (Volume II) 

 

merubah seluruh sistem angkutan perkotaan yang ada, sehingga dimunculkan Studi Kelayakan 

Reformasi Angkutan Perkotaan DIY pada tahun berikutnya (2005). 

Operasionalisasi Bus Trans Jogja dimulai pada tahun 2008, dengan mengoperasikan 54 armada 

untuk melayani 3 jalur ulang alik (1A, 1B, 2A, 2B, 3A, dan 3B). Pengoperasian ini secara nasional 

juga kemudian diikuti pula oleh kota-kota lain dengan model yang hampir sama, meskipun dengan 

sistem pengelolaan yang berbeda-beda. Pengelolaan angkutan bersubsidi ini kemudian 

ditindaklanjuti pula oleh Pemerintah Pusat pada saat merevisi UU tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, sehingga meskipun Trans Jogja dioperasikan pada tahun 2008, sistem subsidi angkutan umum 

ini dimasukkan ke dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Pertumbuhan dan perkembangan suatu kota yang pesat tanpa diikuti dengan pengadaan sistem 

transportasi yang memadai untuk ukuran kota merupakan bentuk besarnya demand dari pada 

supplynya, begitu pula kebalikannya, lajunya pertumbuhan sistem transportasi yang tidak sesuai 

dengan ukuran perkembangan suatu kota, merupakan wujud supply lebih besar daripada demand 

untuk transportasi. Kondisi-kondisi yang telah disebutkan di atas akan berakibat pada timbulnya 

permasalahan-permasalahan baru dalam system transportasi maupun permasalaan perkotaan pada 

umumnya. 

Masalah kemacetan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh sebagian kota besar di 

Indonesia. Masalah kemacetan selalu disertai dengan penambahan jumlah kepadatan penduduk yang 

tinggi sebuah wilayah. Terlebih jika wilayah tersebut merupakan salah satu tempat yang menjadi 

pusat ekonomi, hiburan dan sebagai pusat peradaban. Hal tersebut menjadikan kota semakin ramai 

dikunjungi oleh orang – orang yang berada di daerah lain untuk mendapatkan berbagai hal yang tak 

bisa didapatkan di daerah asal. Hal tersebutlah yang menjadikan kota semakin padat dan 

menyebabkan berbagai masalah, seperti halnya masalah kemacetan. Kedua hal tersebut tentu saja 

sangatlah berkaitan, dikarnakan penduduk di masa kini memiliki tingkat mobilitas yang sangat 

tinggi. Jadi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, masyarakat menggunakan berbagai macam jenis 

kendaraan. 

Penelitian ini sebagai acuan dan informasi yang dapat dikembangkan lebih lanjut oleh Dinas 

Perhubungan  Yogyakarta, maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

penanganan prioritas atau jalur khusus bagi Trans Jogja di simpang tiga Janti agar dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan dari aspek ketepatan waktu. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan  

Lalu lintas dan Angkutan Jalan diselenggarakan dengan memperhatikan asas transparan, asas 

akuntabel, asas berkelanjutan, asas partisipatif, asas bermanfaat, asas efisien dan efektif, asas 

seimbang, asas terpadu, dan asas mandiri. Lalu Lintas dan Angkutan Jalan mempunyai peran 

strategis dalam mendukung pembangunan dan integrasi nasional sebagai bagian dari upaya 

memajukan kesejahteraan umum sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Sebagai bagian dari sistem transportasi nasional, Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan harus dikembangkan potensi dan perannya untuk mewujudkan keamanan, 

kesejahteraan, ketertiban berlalu lintas dan Angkutan Jalan dalam rangka mendukung pembangunan 

ekonomi dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, otonomi daerah, serta akuntabilitas 

penyelenggaraan negara.   

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang 

Ruang sebagai sumber daya pada dasarnya tidak mengenal batas wilayah. Namun, untuk 

mewujudkan ruang wilayah nasional yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan 

berlandaskan wawasan nusantara dan ketahanan nasional, serta sejalan dengan kebijakan otonomi 

daerah yang nyata, luas, dan bertanggung jawab, penataan ruang menuntut kejelasan pendekatan 

dalam proses perencanaannya demi menjaga keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan 

keterpaduan antardaerah, antara pusat dan daerah, antarsektor, dan antarpemangku kepentingan. 

Dalam Undang-Undang ini, penataan ruang didasarkan pada pendekatan sistem, fungsi utama 
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kawasan, wilayah administratif, kegiatan kawasan, dan nilai strategis kawasan. Berkaitan dengan 

kebijakan otonomi daerah tersebut, wewenang penyelenggaraan penataan ruang oleh Pemerintah 

dan pemerintah daerah, yang mencakup kegiatan pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan penataan ruang, didasarkan pada pendekatan wilayah dengan batasan wilayah 

administratif.  

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta  

Status istimewa yang melekat pada DIY merupakan bagian integral dalam sejarah pendirian negara-

bangsa Indonesia. Pilihan dan keputusan Sultan Hamengku Buwono IX dan Adipati Paku Alam VIII 

untuk menjadi bagian dari Republik Indonesia, serta kontribusinya untuk melindungi simbol negara-

bangsa pada masa awal kemerdekaan telah tercatat dalam sejarah Indonesia. Hal tersebut merupakan 

refleksi filosofis Kasultanan, Kadipaten, dan masyarakat Yogyakarta secara keseluruhan yang 

mengagungkan ke-bhinneka-an dalam ke-tunggal-ika-an sebagaimana tertuang dalam Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  Masyarakat Yogyakarta yang 

homogen pada awal kemerdekaan meleburkan diri ke dalam masyarakat Indonesia yang majemuk, 

baik etnik, agama maupun adat istiadat. Pilihan itu membawa masyarakat Yogyakarta menjadi 

bagian kecil dari masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, Keistimewaan DIY harus mampu 

membangun keharmonisan dan kohesivitas sosial yang berperikeadilan. Sentralitas posisi 

masyarakat DIY dalam sejarah DIY sebagai satu kesatuan masyarakat yang memiliki kehendak yang 

luhur dalam berbangsa dan bernegara dan keberadaan Kasultanan dan Kadipaten sebagai institusi 

yang didedikasikan untuk rakyat merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 Tentang Jalan  

Penyelenggaraan jalan sebagai salah satu bagian kegiatan dalam mewujudkan prasarana transportasi 

melibatkan masyarakat dan pemerintah. Sehubungan dengan hal tersebut, setiap usaha 

penyelenggaraan jalan memerlukan kesepakatan atas pengenalan sasaran pokok yang dilandasi oleh 

jiwa pengabdian dan tanggung jawab terhadap bangsa dan negara. Pengenalan masalah pokok jalan 

memberi petunjuk bahwa penyelenggaraan jalan yang konsepsional dan menyeluruh perlu melihat 

jalan sebagai suatu kesatuan sistem jaringan jalan yang mengikat dan menghubungkan pusat-pusat 

kegiatan. Dalam hubungan ini dikenal sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan 

sekunder. Pada setiap sistem jaringan jalan diadakan pengelompokan jalan menurut fungsi, status, 

dan kelas jalan. Pengelompokan jalan berdasarkan status memberikan kewenangan kepada 

Pemerintah untuk menyelenggarakan jalan yang mempunyai layanan nasional dan pemerintah 

daerah untuk menyelenggarakan jalan di wilayahnya sesuai dengan prinsip-prinsip otonomi daerah.  

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 Tentang Jaringan Lalu Lintas Dan Angkutan 

Jalan  

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan mempunyai peranan yang strategis dalam mendukung 

pembangunan dan integrasi nasional. Oleh karena itu untuk mewujudkan penyelenggaraan lalu 

lintas dan angkutan jalan yang aman, selamat, tertib, dan lancar, perlu didukung ketersediaan 

jaringan dan fasilitas pendukung lalu lintas dan angkutan jalan yang layak dan baik. Kelayakan 

jaringan dan fasilitas pendukung lalu lintas dan angkutan jalan dapat dijamin jika didukung dengan 

perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, dan pengawasan beserta lembaga pelaksanaannya. 

Pengaturan Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bertujuan untuk mewujudkan Jaringan Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan yang terpadu. Untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan yang 

terpadu dilakukan pengembangan Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang menghubungkan 

semua wilayah di daratan. Pengembangan Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan berpedoman 

pada rencana induk Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sesuai dengan kebutuhan. Rencana 

induk Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan terdiri atas rencana induk Jaringan Lalu Lintas  dan 

Angkutan Jalan nasional, rencana induk Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan provinsi, dan 

rencana induk Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan kabupaten/kota. 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan  

Penyelenggaraan Angkutan orang dan barang dengan Kendaraan Bermotor di jalan pada dasarnya 

bertujuan untuk memenuhi standar pelayanan minimal yang meliputi unsur keamanan, keselamatan, 
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kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan, dan keteraturan di jalan. Peraturan Pemerintah ini 

mengatur mengenai kewajiban pemerintah menyediakan kebutuhan angkutan umum yang selamat, 

aman, nyaman, dan terjangkau bagi masyarakat.Pengaturan mengenai Rencana Umum Jaringan 

Trayek yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan dari Jaringan Trayek dan kebutuhan 

Kendaraan Bermotor Umum yang terintegrasi dan berjenjang mulai dari nasional ke provinsi, ke 

kota, dan/atau ke kabupaten. Di dalam Peraturan Pemerintah ini, juga diatur mengenai kewajiban, 

baik dari Perusahaan Angkutan Umum termasuk kewajiban untuk menyediakan fasilitas pelayanan 

kepada penyandang cacat, manusia usia lanjut, anak-anak, wanita hamil, dan orang sakit, serta sanksi 

administratif bagi perusahaan angkutan yang tidak melaksanakan kewajibannya.  

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor Pm 98 Tahun 2013 Tentang Standar Pelayanan 

Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek  

Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek 

adalah persyaratan penyelenggaraan angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam 

trayek mengenai jenis dan mutu pelayanan yang berhak diperoleh setiap pengguna jasa angkutan. 

Angkutan Perkotaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu kawasan perkotaan 

dengan menggunakan mobil bus umum atau mobil penumpang umum yang terikat dalam trayek. 

Perusahaan angkutan umum yang menye1enggarakan angkutan orang dalam trayek wajib 

memenuhi Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum 

Dalam Trayek.  

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor Km 35 Tahun 2003 Tentang Penyelenggaraan 

Angkutan Orang Di Jalan Dengan Kendaraan Umum  

Angkutan adalah pemindahan dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 

kendaraan. Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan 

mobil bus, yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetap maupun 

tidak berjadwal.   

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini wilayah yang ditetapkan sebagai objek kajian adalah simpang tiga janti. 

 

 

Gambar 1. Simpang Tiga Janti  

Data 

a. Data Primer 

Survei primer dilakukan dengan wawancara atau pengamatan untuk melihat kondisi terkait jaringan 

jalan maupun kondisi lalulintas dan pola pergerakan sebagai bagian dari kebutuhan data untuk 

melakukan kajian/analisis terhadap jaringan lintas angkutan umum di Kota Yogyakarta. 

b.Data Sekunder 
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Survei sekunder dilakukan dengan mendatangi instansi terkait untuk meminta sejumlah 

dokumentasi data dari institusi pengelola sistem transportasi, perencana tata ruang, dan sejumlah 

instansi lain yang dapat menyediakan data yang berkaitan dengan pelaksanaan studi. Data sekunder 

ini khususnya berupa data kondisi eksisting sosio-ekonomi, penyediaan jaringan transportasi, 

penggunaan ruang di wilayah studi, maupun data lain yang mendukung studi. Data sekunder 

diperoleh dengan mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang mendekati konsep atau proses 

pengambilan keputusan dan juga sistem pengolahan datanya. Selain itu melihat beberapa referensi 

dari jurnal yang ada. 

Analisis Data 

Analisis awal merupakan kegiatan untuk menginterpretasi sejumlah data yang diperoleh dari survei. 

Kegiatan ini dilakukan untuk Memverifikasi kualitas dan jenis data yang diperoleh sebagai awal 

untuk penyusunan kajian prioritas bus trans jogja.  Mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang 

ada di dalam jaringan lintas angkutan umum di Kota Yogyakarta.  Membentuk basis data yang 

operatif untuk digunakan dalam proses penyusunan database. Melakukan pre-analisis untuk 

membentuk konsep pengembangan jaringan lalulintas dan angkutan jalan di Kota Yogyakarta. 

Pengembangan Hipotesis 

Kebutuhan manusia akan transportasi umum merupakan kebutuhan turunan yang diakibatkan oleh 

adanya penyebaran pola penggunaan tata ruang (spatial separation), dimana kebutuhan manusia dan 

kegiatan produksi (dari awal penyediaan bahan mentah sampai pada proses distribusinya) tidak 

dapat dilakukan hanya pada satu lokasi saja. Oleh karena itu selalu dibutuhkan proses perpindahan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang dalam kajian transportasi disebut sebagai perjalanan. Pada 

setiap pengembangan tata ruang selalu dibutuhkan sarana dan prasarana transportasi pendukungnya, 

demikian pula sebaliknya bahwa setiap pengembangan sistem transportasi mempengaruhi pola 

pengembangan tata ruang di sekitarnya. 

 

4. HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Jalur Khusus (Bus Priority) 

Bus priority dibutuhkan karena lalu lintas di jalan mulai padat dan kapasitas jalan yang rendah untuk 

arus bebas. Dengan memberikan prioritas lebih pada bus maka efesiensi bus lebih besar dalam 

menggunakan ruang jalan. Bus priority berkontribusi untuk memastikan bahwa bus beroperasi 

sesuai dengan waktu yang sudah ada, mengurangi waktu tempuh dari jadwal yang ada, agar bus 

lebih kompetitif dari mobil dan kendaraan pribadi lainnya,  meningkatkan konsistensi waktu 

tempuh,  menghindari lamanya waktu siklus di simpang bersinyal, dan menjaga akses bus dengan 

baik, seperti perjalanan ke pusat kota. Perlakuan terhadap bus priority merupakan modifikasi antara 

lingkungan yang di lewati dalam pengoperasian bus untuk meningkatkan kecepatan, mengurangi 

tundaan, meningkatkan kehandalan atau daya tarik untuk penggunaan bus. Tabel di bawah ini adalah 

hasil analisis bus Trans Jogja yang melewati simpang tiga Janti, Headway, dan load factornya 

masing-masing. 

Tabel.1 Trayek, Load factor, headway pada simpang tiga Janti  

No 
Trayek yang melewati s3. 

Janti 

Load factor halte utara 

Janti 

Headway Halte Utara 

Janti 

1 Trayek 1a 32,96% 0:08 

2 Trayek 1 b 11,62% 0:12 

3 Trayek 3 a 7,90% 0:12 

4 Trayek 5b 12,66% 0:21 

5 Trayek 7 4,65% 0:27 

Beberapa jenis prioritas bus yang bisa diterapkan pada ruas jalan sebagai berikut: 
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With-Flow Bus Lane (lajur bus searah dengan arus lalu lintas) 

Lajur bus searah arus adalah satu tipe prioritas bus yang biasa digunakan, bisa diterapkan full time 

24 jam/hari atau part time pada peak hours (jam sibuk). Bus berjalan searah dengan arah lalu lintas 

dan biasanya jalur bus ini terletak bersebelahan dengan kerb. Kebutuhan dan desain jalur sangat 

tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Tujuannya adalah untuk meminimalisir biaya perjalanan 

dan waktu perjalanan. Desainnya pada persimpangan harus memungkinkan bus untuk melewati 

antrian jika terjadi bottleneck. Jika arus penumpang bus agak rendah maka jalur bus dapat digunakan 

oleh kendaraan lain seperti taksi, mobil pribadi dan kendaraan lainnya. Manfaat dari jalur bus sangat 

bergantung pada kondisi lokal, panjang jalur, tingkat kemacetan, arus penumpang bus dan lain-lain. 

Keuntungan dapat diukur dengan waktu yang dihemat. Contoh penggunaan bus lane dapat dilihat 

pada gambar sebagai berikut:  

 

Gambar 2. Contoh Bus Lane 

Contra Flow Bus Lane (Lajur Bus Berlawanan dengan Arus Lalu Lintas) 

Lajur bus berlawanan arus hampir sama dengan lajur searah bus. Jalur bus ini memperbolehkan bus 

untuk jalan melawan arus lalu lintas, umumnya diterapkan pada jalan satu arah. Jalur bus berlawanan 

arus dapat memperpendek rute bus (jika dibandingkan dengan sistem jalan satu arah), sehingga dapat 

menghemat waktu jalan dan biaya operasional. Tujuan lain adalah bus dapat menaikkan dan 

menurunkan penumpang dengan nyaman, sehingga penumpang dapat menghemat waktu berjalan 

dan mendorong jumlah pejalan kaki yang menggunakan bus. Hanya ada jalur bus di arah yang 

berlawanan yang menuju pada lampu merah pada jalan satu arah. Gambar contra flow bus lane dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

Gambar 3. Contoh contra flow bus lane 

Beberapa pertimbangan untuk menerapkan jalur khusus adalah sebagai berikut:  

Load Factor 

Rencana prioritas bus Trans Jogja dipetakan menjadi beberapa titik tujuan ditentukan berdasarkan 

Load Factor, artinya dipetakan berdasarkan prosentase banyaknya penumpang yang menuju pada 

suatu titik tujuan. 
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Headway dan Trayek 

Headway pada masing-masing trayek memiliki waktu yang berbeda. Headway paling kecil adalah 

pada Trayek 1 dengan lama waktu 0:08 menit. Hal yang berkaitan dengan headway adalah 

banyaknya trayek yang melintas pada suatu ruas jalan dan simpang.  

Waktu Tempuh 

Waktu tempuh yang diperulukan bus Trans Jogja untuk satu kali putaran dari titik awal kembali ke 

titik awal. Waktu tempuh merupakan variable yang sangat vital pada kajian ini. Dengan adanya 

prioritas diharapkan waktu tempuh menjadi berkurang dan menjadi lebih efesien. 

Kondisi Lalu Lintas pada Ruas Jalan dan Simpang 

Kondisi lalu lintas yang ditinjau adalah volume lalu lintas pada jam puncak pagi, siang dan sore. Hal 

tersebut digunakan untuk mengetahui apakah pada suatu ruas jalan dan simpang tersebut perlu 

adanya prioritas untuk bus Trans Jogja. 

Lebar Jalan 

Lebar jalan berpengaruh untuk penerapan prioritas bus Trans Jogja berupa bus lane. Dalam waktu 

dekat, prioritas yang dapat diuji coba adalah ruas jalan dengan lebar jalan yang lebih dari atau sama 

dengan 9 meter.   

 

Beberapa cara untuk memberi tanda untuk bus lane bisa dilakukan dengan membuat simbol khusus 

untuk lajur bus atau dengan menggunakan traffic cone di sepanjang ruas jalan yang dibuat bus lane: 

Marka Khusus 

Marka khusus untuk penanda bus lane adalah dengan memberi warna khusus untuk lajur bus lane. 

Pemberian warna tersebut tidak harus penuh sepanjang jalur bus lane tetapi bisa dibagi menjadi 

beberapa segmen. Berdasarkan Peraturan Menteri Pehubungan No PM 67 Tahun 2018, warna untuk 

marka lajur khusus bus adalah merah tua. Marka lajur khusus bus dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini 

 
Gambar 4. Marka Khusus 

Traffic Cone 

 
Gambar 5. Contoh Traffic cone  
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Traffic cone adalah salah satu rambu lalu lintas pengarah lalu lintas yang tidak permanen. Traffic 

cone biasanya digunakan untuk mengarahkan lalu lintas untuk menghindari bagian jalan yang 

sedang mengalami perbaikan atau mengalihkan lalu lintas ketika ada suatu perlakuan pada suatu 

titik jalan. Traffic cone berbentuk seperti cone mengerucut ke atas berwarna oranye. Penggunaan 

traffic cone sebagai uji coba penerapan bus lane dan belum adanya regulasi/peraturan khusus tentang 

penerapan bus lane di Indonesia. Gambar traffic cone dapat dilihat pada Gambar 5. 

Pre-Signal Traffic 

Pre-signal transit traffic adalah lampu lalu lintas yang diletakkan sebelum lampu lalu lintas utama. 

Pre-Signal ini untuk bus priority berfungsi untuk memberikan prioritas pada bus untuk terlebih 

dahulu menuju ke persimpangan. 

 

 
Gambar 6. Contoh Pre-Signal Traffic 

Sehingga bentuk bus lane yang akan diterapkan pada simpang simpang tiga Janti adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 7. Simpang tiga Janti menggunakan Bus Lane sisi barat  

 

 
Gambar 8. Simpang tiga Janti menggunakan Bus Lane sisi timur   
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5. KESIMPULAN 

Penentuan jalur Bus Lane dilakukan dengan pertimbangan lebar jalan lebih dari (>) 9 m, apabilan 

lebar jalan kurang dari (<) 9 m maka penilaian yang dilakukan dengan melihat nilai V/C Ratio yang 

mendekati angka 1 serta dilakukan penanganan/rekomendasi terhadap pelebaran jalan. Penerapan 

uji coba bus lane dapat dilakukan dengan menggunakan traffic cone dan rambu-rambu lalu lintas, 

hal ini dikarenakan belum adanya regulasi/peraturan khusus tentang penerapan bus lane. Apabila 

telah diatur regulasi/peraturan tersebut maka penerapan bus lane dapat diberlakukan dan marka cat 

bus lane berwarna merah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pehubungan No PM 67 

Tahun 2018 tentang Marka Jalan. Dalam memperbaiki kinerja Bus Trans Jogja khususnya 

meningkatkan load factor dan memperbaiki headway dan travel time perlu dilakukannya perbaikan 

sistem lalu lintas dengan menggunakan sistem Bus Lane / jalur khusus bagi Bus Trans Jogja. Dengan 

adanya Bus Lane diharapkan semakin meningkatnya minat masyarakat dalam menggunakan Bus 

Trans Jogja, serta berdampak pada menurunnya subsidi pemerintah terhadap biaya operasional Bus 

Trans Jogja. 
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